BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode yang Digunakan

Menurut Sugiyono (2014: 2) Metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan menurut
Prof. Dr. Suharsimi Arikunto (2010: 160) Metode penelitian adalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.

Adapun Metode yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

a. Met N ¢
7\
etode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

—_— —_— ;:.
Plitian deskriptif adalah
u enggambarkan menjelaskan

Metode deskripti ntuk menggambarkan, menjelaskan

keadaan yang ada dalam perusahaa , sifat-sifat populasi
sistematis dan selanjutnya dianalisis untuk diambil kesimpulannya.

Metode ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang terjadi di

Disnakertrans Kabupaten Karawang.

40
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b. Metode Verifikatif

Metode penelitian verifikatif adalah metode yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara setiap variabel independen dan dependen
yang kemudian diuji menggunakan analisis hipotesis (Sugiyono,
2013:240).

Metode verifikatif adalah metode yang digunakan untuk mengetahui
kebenaran hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik yang
ditujukan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah, yaitu
seberapa besar pengaruh promosi jabatan structural dan kompensasi

terhadap ki

awai Disnakertrans Kabupaten Karawang, baik secara

simultan.

3.2 Tempat Waktu Penelitian-— *

0267-436270 dengan luas + 2 hektar:
3.2.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan hingga terselesaikannya laporan akhir dari

bulan Desember 2018 sampai dengan Juli 2019.
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3.3 Desain Penelitian
a. Rancangan berdasarkan Tujuan Penelitian
Dengan me mfokuskan pada penelitian terapan yang akan ditujukan untuk
memecahkan masalah praktis, artinya penelitian dilakukan dengan cara
menerapkan teori yang akan dijadikan kerangka pemikiran secara realitas.
b. Rancangan Berdasarkan Metode Penelitian
Rancangan penelitian ini berdasarkan metode penelitian memberikan
gambaran kepada peneliti tentang langkah-langkah bagaimana penelitian
dilakukan, salah satu caranya dengan menggunakan Kkuisioner sebagai alat

pengumpulan data oK.

tural dan kompensasi

yaitu menge ' tP
terhadap kinerja i Di I arawang.

termasuk ke dalam penelitian ini
Dalam penyusunan ini design (ra fan yang digunakan

merupakan proses langkah-langkah atau alur dalam penelitian ini:
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Gambar. 3.1
Desain Penelitian

Studi Pendahuluan

> Identifikasi dan Kerangka Hipotesis
— | Rumusan Masalah Pemikiran Penelitian
v
| | |
Konseptual Variabel Desain Populasi &

Penelitian Penelitian Sampel

Pengumpulan |«

Operasionalisasi |

Variabel < Data
> Penelitian
Analisis Spss, Tabel-tabel
¥ Data
T Validitas,
Reabilitas &
| Normalitas

Kesimpulan

Sumber: Mata Kuliah Metode Penelitian (20

3.4 Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel

Definisi operasional pada penelitian ini yang dimaksud adalah unsur
penelitian yang terkait dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian
ataupun yang tercakup dalam paradigma penelitian sesuai dengan hasil perumusan
masalah penelitian. Berdasarkan judul penelitian yang diambil yaitu Pengaruh

Promosi Jabatan Struktural Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawali
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Disnakertrans Kabupaten Karawang. Masing-masing variabel itu kemudian
dioperasionalisasikan berdasarkan variabel atau dimensi, indikator, ukuran dan
skala pengukuran. Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai definisi variabel dan

operasionalisasi variabel adalah sebagai berikut:

3.4.1 Definisi Variabel Penelitian

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan
penelitian. Variabel adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

mempelajari variasi tertentu yang diterapkan peneliti untuk dipelajari dan

kemudian
terdapat variabel bebas (independen) dan' variabel terikat (dependen). Variabel
indepen

variabel

'n“ﬁR\A\WaAN@nden diberi simbol (Y)

oor (2014:04). Pada penelitian ini terdapat

karena adanya va

seperti yang dikemukak
dua variabel yang menjadi variab os Jabatan (X1) dan
Kompensasi (X2) serta yang menjadi variabel dependen Kinerja Pegawai ().
Variabel-variabel tersebut sebagai berikut:
1. Variabel Independent/Bebas (X)

Variabel independent adalah tipe variable yang menjelaskan atau

mempengaruhi variable lain. Menurut Sugiyono (2013:59) variabel

independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab



45

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Berikut adalah
variabel-variabel independen dalam penelitian ini:
a. Promosi Jabatan (X1)
Promosi Jabatan merupakan proses perubahan dari suatu pekerjaan
ke pekerjaan yang lain dari wewenang dan tanggungjawab yang
lebih besar dibanding sebelumnya. Terdapat tiga dimensi dalam
mengukur promosi jabatan, yaitu: disiplin, prestasi kerja dan
pendidikan menurut Hasibuan (2013:108).
b. Kompensasi (X>)

Ko

erupakan balas jasa telah ditentukan dan diketahui
umnya yang ‘n dl‘péfo’feh pekerja atas tanggungjawab dan
ugas-tugas yang diberikgh, sehingga pegawai secara pasti

= = o
yP diterimanya. Terdapat
per_lsasi, yaitu: kompensasi

h sasi finansial secara tidak langsung
finansial menurut Rivai (2014:248).
2. Variabel Dependen/Teri
Variabel dependen adalah t di jelaskan atau di
pengaruhi oleh variable independen. Menurut Sugiyono (2013:59)
variabel devenden/terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat karena adanya variabel independen. Dalam penelitian ini

yang dijadikan sebagai variabel dependen adalah kinerja pegawai (Y).
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Kinerja Pegawai merupakan suatu wujud atau keberhasilan
pekerjaan seseorang atau organisasi dalam mencapai tujuan organisasi
atau suatau perusahaan dalam mencapai tujuannya. Terdapat lima dimensi
dalam mengukur kinerja pegawai, yaitu: kualitas pekerjaan, kuantitas
kerja, tanggungjawab, kerjasama dan inisiatif menurut A.A. Anwar Prabu

Mangkunegara (2011:9).

3.4.2 Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi Variabel memberikan gambaran penelitian, suatu

penelitian dengan menggunakan suatu variabel perlu diperhatikan indikator dan

siohaliszisi‘gari variabel-variabel yang digunakan
A

n ini. Operasional variabel/;merupakan pedoman bagi pembuatan

emperoleh datasyang a ri en. Penelitian ini terdiri
Kk yaitu P a 1) dan Kompensasi (X2) sebagai

variabel bebas/inde nmi variabel terikat atau

KARAWANG

an untuk menentuk

variable dependent.

Operasionalisasi variab jenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkai ehingga pengujian
hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan

judul penelitian. Agar lebih jelas tentang operasional variabel maka dapat dilihat

pada Tabel 3.2 berikut ini:
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Tabel 3.2
Operasional Variabel
Tabel 3.2
Lanjutan
. Konsep . . . Item
Variabel ) Dimensi Indikator Skala )
Variabel Kuesioner
Promosi Proses kenaikan | Disiplin Ketaatan Likert 1,2
Jabatan golongan, terhadap
Struktural pangkat, atau Peraturan
(Xy) * jabatan
seseorang pada Kehadiran Likert 3,4
tingkatan yang bekerja
lebih baik oan Prestasi Pencapaian Likert 5,6
mer_upakan | kerja hasil kerja
bagian dari
—_— . | Bekerjasama | Likert 7
\ \4 *psecara efektif
¥ dan efisiensi
4
1| Pendidikan Likert |8,9
ikatif Likert 10
efektif
Kompensasi Likert 11, 12,
Kerja (X2) adalah 13
*x diterima
pegawai, bai kert 14
berupa uang
atau bukan uang
sebagai  balas | Kompensasi Likert 15,16
jasa yang | Finansial i
diberikan  bagi | Tidak Pesangon Likert |17
upaya. pe.gawal Langsung Cuti Likert 18
(kontribusi
pegawai) yang Pensiun Likert | 19
diberikannya
untuk Fasilitas Likert 20
organisasi. kendaraan
Tunjangan Likert 21

nilai prestasi
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Tabel 3.2
Lanjutan
) Konsep . . . Item
Variabel ) Dimensi Indikator Skala )
Variabel Kuesioner
Kompensasi | Temuan Likert 22
Non Baru
Finansial . .
Lingkungan Likert 23
Kerja
Menyenangk
an
Kinerja Kinerja Pegawai | Kualitas Kemampuan Likert 24
Pegawai adalah hasil | Kerja Koborhasil Cikert 55
(Y) *** kerja  seorang eherhastian et
pekerja, sebuah ["Kyantitas | Kepuasan Likert |26
pr erja
i \J .|, Kecepatan Likert 27
- I
atu organisasl "Tangaung” | Hasil kerja Likert | 28
secara Jawab ﬂ
eselurunan L. _ . | Saranadan Likert 29
imana  hasilgs & asaranajkerja
ja tersebu
dapat | a pakan Likert 30
. p— *"\; e ——
‘;'tkt_ n Likert |31
ukti cara
konkrit ARA m
dapat  di
(dibandingkan IS Kegigihan kert 32
dengan standar /
e ikert 33

yang telah
ditentukan).

Sumber: *Hasibuan (2013:108)
**Rivai (2014:248)
*** A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2011:9)
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3.5 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data/Informasi

3.5.1. Sumber Data

Sumber data jenis data penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder, data ini diperoleh secara langsung dari responden dengan mengisi
kuesioner mengenai variabel-variabel dalam penelitian.
1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2015:403) mendefinisikan data primer adalah

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan

kuesioner dan

an wawancara secara langsung dengan pihak-pihak

tPsung dimana diperoleh
tau data yang diperoleh dari

Maitu jurnal-jurnal yang
KARAWANG

uku mengenai promosi jabatan, kompensasi dan

pihak lain. Data

ada di situs website d

Kinerja pegawai.

3.5.2 Teknik pengumpulan Data
Yang digunakan dalam penelitian menggunakan teknik
pengumpulan data, sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan
Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu yang dilakukan

dengan membaca buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang
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diteliti sebagai acuan penelitian terdahulu, dan dengan cara browsing di
internet untuk mencari artikel-artikel serta jurnal-jurnal atau data-data
yang dapat membantu hasil dari penelitian.
2. Studi Lapangan
Pengumpulan data dengan pengamatan langsung pada perusahaan

yang bersangkutan, baik penyebaran kuesioner kepada para pegawai, dan
wawancara.

a. Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya

jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan

\daff%\ fﬁernyataan dan pertanyaan yang

mencakup semua pernyatagh dan pertanyaan yang akan digunakan

15

pendapat, dan persep
fenomena sosial. Kriteria pemberil atif jawaban untuk
setiap item sebagai berikut: (1) Skor 5 untuk jawaban sangat setuju (2)
Skor 4 untuk jawaban setuju, (3) Skor 3 untuk jawaban cukup setuju, (4)
Skor 2 untuk jawaban tidak setuju, (5) skor 1 untuk jawaban sangat tidak

setuju.

4. Pengujian Keabsahan Data
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Pengujian keabsahan data disesuaikan masalah dan hipotesis yang
diajukan yaitu:
a. Uji Validitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana tingkat
validitas suatu kuesioner. Suatu alat ukur yang validitasnya tinggi akan
mempunyai tingkat kesalahan kecil, sehingga data yang terkumpul
merupakan data yang memadai dan telah disusun benar-benar akurat.

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan analisis item, yaitu
mengkorelasikan skor setiap butir dengan skor total yang merupakan

jumlah d

or butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat,
em tersebut ak‘aﬁr'}: diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut

rut Sugiyono (2014:179) yahg harus dipenuhi yaitu harus memiliki

fromm— = ;———_
usi lﬂ ia_ item tersebut dinyatakan

sebagai beri

a koefisi

KARA

orelasi r < 0,30 maka item tersebut dinyatakan
tidak valid.
b. Uji Realibilitas
Uji reliabilitas menurut Sugiyono (2010:354) dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama
dengan menggunakan alat pengukur sama.
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang

dirancang dalam bentuk kuesioner dapat diandalkan, suatu alat ukur
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dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan berulangkali akan
memberikan hasil yang relatif sama (tidak berbeda jauh). Untuk melihat
andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika.
Adapun kriteria adalah sebgai berikut:

1. Jika alpha positif dan > 0,60 maka pernyataan reliabel

2. Jika alpha negatif dan < 0,60 maka pernyataan tidak reliabel
c. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang

digunakan mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam model regresi

itunjukkan oleh nilai error yang berdistribusi normal.

statistik. Peu aPmenggunakan Test of
JOFOV= i al program SPSS. Menurut

1) Jika probabilita
normal.
2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah

tidak normal.

1.6. Teknik Penentuan Data/Informasi

3.6.1 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling



53

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2014:80) mengatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau objek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini
populasinya adalah pegawai Disnakertrans Kabupaten Karawang yaitu
112 pegawali.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2014:80) sampel adalah bagian dari jumlah

dan kara

ang dimiliki oleh populasi tersebut bila populasi besar

iti tidak mungki ‘ bmérﬁﬁél’ajari semua yang ada pada populasi,

nya karena keterbatasan déna, tenaga dan waktu, maka peneliti
_— = | —%

tPqulasi itu sendiri.
3. Tek ing S ‘

ng me an _sistem random sampling.

Formulasi Issac ichael dari buku Sugiyono (Sugiyono, 2011:86)

adalah formulasi yan igunakan dalam gpenelitian karena

dianggap lebih akurat. Formulasi

A2.N.P.Q

STEIN-1) +A2.P.Q

Keterangan:
s =Jumlah sampel
A? = Chi Kuadrat yang harganya tergantung derajat kebebasan dari
tingkat kesalahan.

N = Jumlah populasi
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P = Peluang benar (0,5)

Q = Peluang salah (0,5)

d = Perbedaan antara rata-rata sampel dengan rata-rata populasi.
Perbedaan bisa 0,01, 0,05, dan 0,10.

Sumber: Sugiyono “Metode Penelitian Bisnis” (2011:124)

3.6.2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian pada penelitian ini diambil di Disnakertrans

Kabupaten Karawang dengan populasi 112 pegawai. Penentuan jumlah

sampel yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan

s = 86,8848485
s = 87 (dibulatkan)

Jadi, sampel pada penelitian ini berjumlah 87 pegawai.

3.7 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

3.7.1 Rancangan Analisis
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Rancangan analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
deskriptif dan analisis verifikatif.
1. Analisis Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa
yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk
selanjutnya diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk
memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk
menggambarkan bagaimana Pengaruh Promosi Jabatan dan Kompensasi
terhadap Kinerja Pegawai Disnaketrans Kabupaten Karawang. Analisis

Deskriptif ini jugasmenggunakan teknik skala likert dan rentang skala.

\,' /

J
>

nik Skala Like
Penelitian ini menggunal{én Skala Likert, skala likert digunakan
DB Frsepsi seseorang atau

riabel yang akan diukur
‘ ariabel. Indikator tersebut dijadikan

ARAWANG

yusun item-item instrumen, dapat berupa

setiap pernyataan, akan diberikan skor yaitu seperti tabel dibawah ini:

Tabel 3.3
Skala Likert
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Promosi Jabatan Kompensasi Kinerja Bobot

Struktural Kerja Pegawai Skor
Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju 5
Setuju Setuju Setuju 4
Cukup Setuju Cukup Setuju Cukup Setuju 3
Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju | Sangat Tidak Sangat Tidak 1

Setuju Setuju

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019

b. Rentang skala

ntukan bobot skor, langkah selanjutnya adalah
gunakan rentang skalq',\p‘énllalan untuk menentukan posisi
gapan responden dengan rﬁenggunakan nilai skor setiap variabel.

—_— —_— ;.._——
s dengan menggunakan

i n F
anali : g g rata-rata setiap variabel.

Eﬁaagai berikut:

n(m-—1)
m

Dimana:
n = Jumlah sampel
m = Jumlah alternatif jawaban tiap item (skor = 5)
RS= Nilai Rentang skala
1. Skala penelitian tiap Kriteria: Jumlah populasi sebanyak 87 orang
pegawai, instrument menggunakan Skala Likert pada skala
terendah 1 dan skala tertinggi 5.

2. Perhitungan Skala:
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Skala terendah = Skor terendah (1) x Jumlah Sampel (87) = 87

Skala tertinggi = Skor tertinggi (5) x Jumlah Sampel (87) = 435

Dan untuk menentukan rentang skala menggunakan rumus:

RS:n(m—l)
m
_87(5—1)

RS = 69,6

5

Jadi, nilai rentang skala sebesar 69,6. Untuk membuat rentang
skala, skor terendah yaitu 87 harus ditambah dengan nilai rentang

skala sampai mendapatkan skor tertinggi yaitu 435, maka

. 3¢ _ _
» 87 +69,6 =156,6 adalah'untuk skor sangat tidak setuju dengan

skala skor 4=

2,

e — —

156,6 + 6

» 295,8 + 69,6 = setuju dengan skala
skor 4.
» 365,4 + 69,6 = 435 adalah untuk skor sangat setuju dengan

skala skor 5.

Sehingga akan terbentuklah tabel rentang skala sebagai berikut:
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Tabel 3.4
Rentang Skala

Deskripsi Skor

Skala .
Rentang Skala AT Kompensasi Kinerja
Skor Jabatan Kerja Pegawai
Struktural ] d
1

87 — 156.6 Sangat Tidak | Sangat Tidak | Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju

156,7-226,2 | Tidak Setuju | Tidak Setuju | Tidak Setuju

2
3 226,3-2958 | Cukup Setuju | Cukup Setuju | Cukup Setuju
4

295,9-365,4 | Setuju Setuju Setuju
S 365,5-435 | sangat Setuju | Sangat Setuju | Sangat Setuju
Sumber: Sugi *93).Hasil Pengolahan 2019

2. Analisis Verifikatif

itian verifika Lyang.digunakan untuk menguji
gan men n statistik. Penelitian ini

digunakan u engUJ In ependen (X1) dan (X2)
KAMWANIGkatif berarti menguji teori

h diterima atau ditolak!

hipotesis

terhadap variabel
dengan penguji atau hipo

Analisis verifikatif mengg adi data interval
sehingga data ordinal ke interval. Transformasi data merupakan upaya yang
dilakukan dengan tujuan utama untuk mengubah skala pengukuran data asli
menjadi bentuk lain sehingga data dapat memenuhi asumsi-asumsi yang
mendasari analisis ragam. Analisis jalur membutuhkan perhitungan
matematis didalamnya. Oleh karena itu skala pengukuran data yang
dibutuhkan minimal berskala inerval jika data yang akan dianalisis berskala

ordinal. Perlu ditransformasikan terlebih dulu menjadi skala interval agar
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dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut, menggunakan Method of
Successive Interval (MSI).

Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis pola
hubungan antar variable dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung
maupun tidak langsung seperangkat variable bebas (eksogen) terhadap
variable terikat (endogen). Dibantu pula dengan penggunaan software SPSS.
Model path analysis yang dibicarakan adalah pola hubungan sebab akibat.
Adapun langkah-langkah menguji analisis jalur adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis

b. ersamaan structural

J\
L~

Y = pyx1 X1+ pyX2 Xo+ €

C. i d pada koefesien regresi.

d. barkan “diagre I lengkap, menentukan  sub-sub
an mﬁlﬁlﬁ ﬁnﬁrgtrukturalnya yang sesuai
i diajuén.

dengan menggunakan persama
f. Menghitung koefesien jalur secara simultan (keseluruhan), melalui
pengujian secara keseluruhan hipotesis statistik yang dirumuskan
sebagai berikut:
Ho: pyx1=pyx2=0

Ha: =pyx2 X2 # 0
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Adapun rancangan analisis untuk penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 3.2 Berikut ini:

Gambar 3.2
Path Analysis

PYX1 (berpengaruh)

€
Xa \
v
/v Y
korelasi rxixz X2

PYX2 (berpengaruh)

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019

maan Analisis JaIur,*setha(berikut:

4
Y = pyxy X1+ pyxe Xo + €

—_—

—_ ‘\\ ‘/’J—_

WKARAWANG

X2 = Kompensa
Y = Kinerja Pegawai
€ =Variabel lain yang tidak diukur, pengaruhi Y atau
pengaruh faktor lain
rxixz = Korelasi X1 dan X
pyx1 = Koefesien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh
langsung Xi terhadap Y

pyx2 = Koefesien jalur yang menggambarkan besarnya pengaruh

langsung X> terhadap Y
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3.7.2 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada atau tidak ada pengaruh Promosi Jabatan Struktural dan
Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai, secara parsial dan simultan. Uji
hipotesis untuk korelasi ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Uji Korelasi

Dalam analisis kolerasi yang dicari adalah koefisien kolerasi yaitu angka
yang menyatakan derajat hubungan antara variabel independen (X) dengan
variabel dependen (Y) atau untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan

antara variabel |

en dengan variabel dependen.

antara s relasi yang diperoleh

diinterpreta rlkut ini:

HARAW NG

Interval Koefisi

0,00 - 0,199

0,20 - 0,399 Lemah

0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,60 — 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2011:184)
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2. Uji Parsial (Uji-t)

Uji parsial atau dapat juga disebut uji secara individu digunakan untuk
melihat tingkat signifikansi variabel independen mempengaruhi variabel
dependen secara independen atau sendiri-sendiri. Pengujian ini dilakukan
secara parsial atau individu dengan menggunakan uji t statistik untuk masing-
masing variabel bebas dengan tingkat kepercayaan tertentu (Bawono,
2006:89).

Dalam uji t ini dilakukan pada derajat kebebasan atau degree of freedom
(df) dengan tingkat signifikansi yang digunakan adalah o = 5% atau 0,05,

menggunakan r

Untuk menguji h ang diajukan diterima atau ditolak digunakan

statistic t (uji satu sisi). Denga
a. Jika -t tabel <t hitung < +t tabel maka H, diterima dan H, ditolak.

b. Jika t hitung < -t tabel atau t hitung > +t tabel maka H, ditolak dan Hy

diterima
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3. Uji Simultan (Uji-F)

Uji F atau dapat dikatakan uji secara serentak dapat digunakan untuk
mengetahui apakah variable-variabel independent secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variable dependen. Pengujian ini menyatakan bahwa semua
variabel independent secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Gunjarati, 2001).

Untuk mengetahui apakah variabel Promosi Jabatan Struktural (X1) dan
Kompensasi (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Kinerja
Pegawai (Y). Sebagai acuan atau pedoman untuk melakukan uji hipotesis

dengan kriteria uji sarkan Nilai Signifikan (Sig.) sebagai berikut:

a. Jik th;n:{ > F,ape1, Maka Ho ditolak dan Ha

pénden secara simultan mempengaruhi

=

b. Jika n ig. > At Fritung = Fraben.Maka Ho diterima dan Ha

ditolak, be irﬁialltan tidak mempengaruhi

variabel depend



